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Pertambahan penduduk di kota besar tidak diikuti dengan peningkatan sarana dan prasarana kota seperti
perumahan. Maka pembangunan rumah susun merupakan alternatif terbaik bagi pembangunan pemukiman
di perkotaan. Tuntutan kebutuhan akan pengadaan rumah sangat besar dan selalu meningkat, sedangkan
lingkungan rumah susun yang ada dinilai kurang memadai karena kurang memenuhi kebutuhan para
penghuni, terutama penghuni rumah susun sederhana.

Kondisi luas dan ukuran ruang serta kepadatan hunian di rumah susun membutuhkan daya penyesuian diri
dari penghuni mengingat sebagian masyarakat masih terbiasatinggal di rumah horisontal bukan rumah
vertikal dan massal. Keterbatasan yang ada di rumah susun tentulah akan membawa dampak pada kebebasan
penghuni. Berbagai keluhan muncul, salah satunya adalah kurang terpenuhinya kebutuhan privacy akibat
keterbatasan yang ada di rumah susun. Menurut Marshall (1966) privacy terbagi menjadi 6, yaitu: seclution,
solitude, intimacy, anonimity, reseve dan not neighbouring (Bell, et al, 1990:388; Hall, 1983:643: Holahan,
1982:237; Jones, Hendrick & Epstein, 1979:450).

Dengan adanya kendal a-kendala yang dapat menghambat terpenuhinya kebutuhan privacy, penghuni akan
melakukah usaha untuk rnendapatkan privacy. Menurut Holahan(1982:249) dan Altman & Chemes
(1980:79) berbagai cara dapat dilakukan manusia untuk mendapatkan privacy, yaitu verbal, non verbal dan
tingkah laku memanfaatkan benda atau ruang yang ada dilingkungan. Menurut Altman (1975 dalam
Holahan, 1982:251) privacy dibutuhkan oleh setiap manusia disetiap budaya tanpa kecuali karena privacy
memberikan manfaat bagi manusia, yaitu: mengatur interaksi sosial, mengatur informasi, memelihara
ketertiban kelompok, memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi diri dan membentuk otonomi diri.
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas, permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:<br>1. Jenisprrvacy manakah yang diutamakan oleh penghuni rumah susun?<br>2. Bagaimanakah
tingkah laku yang dilakukan penghuni untuk mendapatkan privacy yang diutamakannya di rumah susun?
Penelitian ini bersifat deskriptif yang dilakukan di Rumah Susun Bidara Cina, Cawang, Jakata Timur.
Subyek penelitian ini adalah penghuni Rumah Susun Bidara Cina. Pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan kuesioner jenis privacy yang diutamakan dan kuesioner tingkah laku untuk mendapatkan
privacy yang diutamakan. Untuk mengetahui jenis privacy yang diutamakan dan tingkah laku untuk
mendapatkan privacy yang diutamakan, digunakan rumus frekuensi persentase.

Hasi| penelitian ini menunjukkan bahwa:<br>1. Penghuni rumah susun lebih mengutamakan privacy not
neighbouring dalam kehidupannya<br>2. Tingkah laku yang banyak dipilih oleh penghuni untuk
mendapatkan privacy not neighbouring adalah tingkah laku non verbal. Dan tingkah laku yang kurang
diinginkan untuk dilakukan oleh penghuni Rumah Susun Bidara Cina apabila ingin mendapatkan privacy
not neighbouring adalah Tingkah laku Verbal.

Ada beberapa saran yang digjukan dalam penelitian ini, yaitu dilakukan studi lanjut yang lebih intensif
untuk meneliti intensitas hubungan sosial antar penghuni di lingkungan rumah susun, melakukan studi
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banding untuk melihat pengaruh kepadatan di hunian vertikal dengan kepadatan di hunian horisontal
terhadap hubungan sosial di antara penghuni, untuk mendapatkan hasil gambaran yang lebih mendalam
rnengenal privacy, selain dilakukan pengukuran kuantitaif dengan kuesioner, juga dilakukan pengukuran
kualitiatif melalui wawancara.



